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RINGKASAN 

 

Masalah atau kesenjangan yang akan diatasi: Daun kelor dan buah pepaya 

mengandung antioksidan yang dapat dikembangkan menjadi sediaan pelindung dan pelembab 

kulit. Penelitian lanjutan terkait penelusuran fraksi paling aktif baik dalam bentuk tunggal 

maupun campuran perlu dilakukan. Hal-hal yang perlu diidentifikasi adalah fraksi paling 

aktif dari daun kelor, buah pepaya dan juga kombinasi keduanya; penentuan dosis dalam 

bentuk sediaan yang sesuai, penambahan enhancer dan evaluasi aktivitas. 
 

Tujuan Jangka panjang: Tujuan umum penelitian ini adalah mendapatkan sediaan 

yang dapat dipergunakan sehari-hari yang efektif dan efisien untuk melindungi dan 

melembabkan sehingga kesehatan kulit tetap terjaga. Penelitian ini menawarkan alternative 

penggunaan ekstrak daun kelor maupun ekstrak buah pepaya yang mudah dan efektif. 
 

Target khusus yang ingin dicapai: Penelitian ini bertujuan, pada tahun pertama, 

mengkaji (1) fraksi paling aktif dari ekstrak daun kelor, ekstrak buah pepaya ataupun 

kombinasinya ( (2) standarisasi dari ekstrak, tahun kedua: (1) penentuan dosis fraksi paling 

efektif (2) pentuan jenis sediaan yang paling baik di antara tipe lotion, gel, krim M/A, krim 

A/M berdasarkan parameter sifat fisik, daya antiaging secara in vitro, daya pemutih secara in 

vitro, pelindung kulit secara in vitro, daya iritasi dan pada tahun ketiga: optimasi enhancer 

asam oleat dan propilen glikol dalam krim A/M, krim M/A, gel, lotion berdasarkan parameter 

sifat fisik, daya antiaging, efek iritasi dan efektifitas transport melewati kulit secara in vitro. 
 

Metode yang akan dipakai: Metode yang akan dipakai pada tahun pertama, (1) 

ekstraksi dengan menggunakan pelarut etanol (96%, 70%, 50%), metanol (96%, 70%, 50%), 

aseton (96%, 70%, 50%) (2) uji aktivitas ekstrak sebagai antiaging (dengan enzim 

kolagenase, hialuronidase, elastase), aktivitas pemutih (dengan enzim tirosinase), pelindung 

kulit (dengan parameter Sun Protection Factor) dan daya iritasi dengan kelinci (3) penetapan 

kadar zat aktif dalam ekstrak dengan Kromatografi Cair Kinerja Tinggi. Tahun kedua, 

pentuan jenis sediaan yang paling baik di antara tipe lotion, gel, krim M/A, krim A/M 

berdasarkan parameter sifat fisik (daya sebar, daya lekat, pH, stabilitas, visksositas), daya 

antiaging, daya pemutih, pelindung kulit, daya iritasi Tahun ketiga, dilakukan optimasi 

enhancer dengan menggunakan metode Simplex Lattice Design pada sediaan berdasarkan 

parameter sifat fisik sediaan, daya antiaging, daya iritasi dan parameter transport dengan 

menggunakan membran kulit mencit (dengan parameter flux, koefisien difusi, lag time). 
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Hasil yang telah dicapai sampai laporan kemajuan ini disusun adalah ekstrak 

daun kelor dan buah pepaya mempunyai kandungan senyawa aktif flavonoid, fenolik dan ẞ-

karoten serta diukur aktivitas antioksidan, penghambat tirosinase, penghambat kolagenase 

dan nilai SPF. Pada ekstrak daun kelor kandungan flavonoid tertinggi terdapat pada ekstrak 

aseton 96%, kandungan total fenolik tertinggi terdapat pada ekstrak aseton 70%, kandungan 

ẞ-karoten tertinggi terdapat pada ekstrak etanol 96%. Aktivitas antioksidan terbaik terdapat 

pada ekstrak etanol 70%, aktivitas penghambatan tirosinase terbaik terdapat pada ekstrak 

aseton 50%, aktivitas penghambatan kolagenase terbaik terdapat pada ekstrak etanol 50%, 

dan nilai SPF tertinggi pada ekstrak etanol 96%. Sedangkan pada ekstrak buah pepaya 

kandungan flavonoid tertinggi terdapat pada ekstrak etanol 70 %, kandungan total fenolik 

tertinggi terdapat pada ekstrak aseton 70%. Aktivitas antioksidan terbaik terdapat pada 

ekstrak etanol 70%, aktivitas penghambatan kolagenase terbaik terdapat pada ekstrak aseton 

50%, dan nilai SPF tertinggi pada ekstrak etanol 50%. 
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BAB 1 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang dan Permasalahan yang Akan Diteliti 
 

Tanaman kelor yang banyak tumbuh di sekitar kita ternyata memiliki kandungan ß-

karoten, protein, Vitamin C, kalsium, senyawa fenolik dan flavonoid (Krisnadi, 2013; 

Jayawardhana dkk., 2015; Vongsak dkk., 2013). Berdasarkan kandungan bahan aktif 

terutama senyawa Vitamin C, flavonoid, fenolik dan karoten maka daun kelor memiliki 

khasiat sebagai antioksidan dan antimikroba. Penelitian Singh dkk. (2009) menunjukkan 

bahwa daun kelor memiliki aktivitas sebagai antioksidan, ateriosklerosis dan antiinflamasi. 

Penelitian Sugihartini dkk. (2017) menunjukkan bahwa konsentrasi 3% ekstrak daun kelor 

dalam krim mampu meningkatkan kehalusan kulit dan peningkatan konsentrasi ekstrak dalam 

krim akan meningkatkan nilai SPF. 
 

Kandungan Vitamin C yang tinggi juga terdapat pada Pepaya (Carica apaya L). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ekstrak buah pepaya memiliki aktivitas antioksidan, 

menghambat tirosinase dan memiliki nilai SPF . Aktivitas tersebut karena kandungan enzim 

papain dan flavonoid dalam papaya yang dapat mengangkat sel kulit mati dan berpenetrasi ke 

dalam kulit untuk membantu mencerahkan kulit (Kardono dkk, 2013). Selain itu penelitian 

(Saini et al.,2016) menunjukkan bahwa ekstrak buah pepaya yang diformulasikan dalam 

sediaan krim mampu meningkatkan kehalusan, kelembutan dan kecerahan sehingga dapat 

dijadikan sebagai bahan dasar dalam pembuatan krim antiaging yang baik dalam 

menghambat tanda-tanda penuaan dan menunjukkan aktivitas pembentukan jaringan kulit 

yang baru. Pepaya merupakan salah satu dari 10 tanaman yang banyak digunakan sebagai 

sediaan kosmetik khususnya pemutih kulit dan emolien. Pepaya mengandung alkaloid, 

glikosida, flavanoid, saponin, tanin, fenol dan steroid sehingga dapat dipergunakan sebagai 

antioksidan dan antiinflamasi (Fongnzossie dkk., 2017). 
 

Di sisi lain, Indonesia sebagai negara tropis memiliki intensitas curahan cahaya 

matahari yang tinggi. Salah satu bagian tubuh yang terkena dampak dari kondisi tersebut 

adalah kulit. Kulit sebagai salah satu organ pelindung tubuh dapat mengalami proses 

pengeringan yang berlebihan sehingga menjadi kering (Rawlings dkk., 2000). Selain itu sinar 

matahari juga dapat menyebabkan inflamasi, mendegradasi kolagen dan elastin (Lephart, 

2016). Curahan sinar matahari dan polusi udara dapat memicu timbulnya radikal bebas yang 

dapat menyebabkan karsinogenesis, kerusakan DNA dan mempercepat penuaan kulit (Getoff, 

2007; Tobin, 2017). 
 

Pengembangan bentuk sediaan ekstrak daun kelor dan daun pepaya diharapkan dapat 

meningkatkan pemanfaatan daun kelor dan buah pepaya sebagai sediaan pelembab dan 
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pelindung kulit. Sediaan tersebut dapat dimanfaatkan untuk mengatasi efek buruk sinar 

matahari pada kulit. Penentuan fraksi aktif ekstrak daun kelor dan buah pepaya sebagai bahan 

aktif perlu ditentukan sebelum dikembangkan bentuk sediaannya. Pada penelitian ini akan 

dilakukan ekstraksi dengan menggunakan pelarut Etanol, Metanol dan Aseton pada 

konsentrasi masing-masing 96%, 70% dan 50%. Masing-masing pelarut memiliki polaritas 

yang berbeda sehingga kandungan zat aktif dan aktivitasnya juga akan bebeda. Tahapan 

tersebut akan dilakukan pada tahun pertama sehingga pada tahun pertama dapat diketahui 

jenis pelarut yang paling baik untuk dikembangkan menjadi bentuk sediaan. 
 

Pada tahun kedua akan ditentukan jenis bentuk sediaan yang paling baik dengan 

mengevaluasi sediaan Krim tipe M/A, Krim A/M, Gel dan Lotion. Sediaan tersebut akan 

dievaluasi daya perlindungannya ke kulit berdasarkan parameter Sun Protection Factor 

(SPF), antiaging (dengan enzim kolagenase, hialuronidase, elastase), aktivitas pemutih 

(dengan enzim tirosinase), sifat fisik sediaan (pH, viskositas, daya sebar, daya lekat) dan daya 

iritasi dengan kelinci. 
 

Pada tahun ketiga dilakukan pengembangan bentuk sediaan yang paling baik dengan 

optimasi komposisi enhancer. Penambahan enhancer tersebut diharapkan akan meningkatkan 

kemampuan penetrasi zat aktif sehingga aktivitas perlindungan dan pelembabnya menjadi 

meningkat. Optimasi enhancer dilakukan dengan menggunakan metode Simplex Lattice 

Design pada sediaan berdasarkan parameter sifat fisik sediaan, daya antiaging, daya iritasi 

dan parameter transport dengan menggunakan membran kulit mencit (dengan parameter flux, 

koefisien difusi, lag time). Penelitian tingkat pascasarjana di bidang Teknologi Farmasi 

tentunya sampai tahapan evaluasi in vivo. Sehubungan dengan besarnya biaya yang 

diperlukan maka diperlukan dukungan dana di luar dana mandiri. 

 

 

1.2. Temuan yang ditargetkan serta kontribusinya terhadap ilmu pengetahuan 
 

Temuan/inovasi yang ditargetkan dari penelitian ini pada publikasi mengenai 

konsentrasi pelarut optimum yang dapat menyari kandungan senyawa aktif dan aktivitasnya 

pada ekstrak daun kelor dan buah pepaya pada Majalah Farmasi Indonesia. 
 

Hasil penelitian ini selain publikasi ilmiah pada jurnal nasional terakreditasi dan jurnal 

international, juga diperoleh data untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB 2 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. State of Arts Daun Kelor dan Buah Pepaya sebagai Pelindung dan Pelembab Kulit 
 

2.1.1 Manfaat Antioksidan bagi Kulit 
 

Kulit sebagai organ yang paling luas dalam tubuh kita, merupakan pembatas tubuh 

dari lingkungan sekitar. Sebagai organ terluar kulit berfungsi melindungi otot, ligament dan 

organ internal dari radiasi ultra violet (UV), dehidrasi dan mikroorganisme. (Bal dkk, 2010 

dan Fox dkk., 2011). Kulit dapat mengalami poses penuaan sebagai salah satu bagian proses 

fisiologis yang akan terjadi pada semua makhluk hidup (Wasitaadmaja, 2011). Penuaan kulit 

dapat disebabkan oleh faktor intrinsik maupun ekstrinsik. Faktor instrinsik meliputi pengaruh 

genetik dan sistem hormon. Sedangkan faktor ekstrinsik meliputi pengaruh sinar UV, asap 

rokok, trauma dan bahan kimia. 
 

Paparan sinar UV dapat memicu timbulnya radikal bebas yang dapat mengaktifkan 

enzim yang akan merusak ekstraseluler matriks sehingga terjadi keriput dan penipisan kulit. 

Ekstraseluler matriks mengandung kolagen yang bertanggung kawab pada kekuatan dan 

elastisitas kulit, elastin yang mempengaruhi elastisitas kulit serta asam hialuronat yang 

mempengaruhi kelembaban dan elastisitas kulit. Selain itu radikal bebas juga akan 

meningkatkan proses pigmentasi karena dapat menginduksi melanogenesis pada sel 

melanosit (Pindha, 2000; Getoff, 2007; Lephart, 2016; Bravo dkk., 2016; Tobin, 2017; 

Hwang dkk., 2017). 
 

Antioksidan merupakan senyawa dengan rumus molekul yang mengandung gugus 

OH, O, OPO3H, COO, NH2, NH3CH3, N(CH2)2. Senyawa tersebut dapat memberikan 

elektron sehingga dapat berperan sebagai antioksidan yang akan mengeblok radikal bebas 

atau ROS. Gugus tersebut terdapat pada senyawa polifenol, flavonoid, protein. Aktivitas 

antioksidan juga dapat ditemukan pada Vitamin A, C dan E, karotenoid dan asam lipoat. 

Banyak antioksidan tersebut dapat ditemukan pada tanaman sehingga tanaman tersebut dapat 

dimanfaatkan sebagai sediaan kosmetik utamanya sebagai sediaan pelindung kulit (Getoff, 

2007; Lephart, 2016; Duque dkk., 2017). 
 
2.1.2 Peran Ekstrak Daun Kelor dan Buah Pepaya sebagai Pelindung dan Pelembab 
 

Kulit 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa daun kelor mengandung senyawa fenolik, 

flavonoid dan ẞ-karoten (Vongsak dkk., 2013 dan Jayawardana dkk., 2015). Berdasarkan 
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kandungan bahan aktif terutama senyawa Vitamin C, flavonoid, fenolik dan karoten maka 

daun kelor memiliki khasiat sebagai antioksidan, antimikroba, ateriosklerosis, antiinflamasi 

dan antiaging karena pengaruh sinar matahari (Singh dkk. (2009; Krisnadi, 2013; 

Jayawardhana dkk., 2015; Ramabulana dkk., 2016). 
 

Penelitian mengenai formulasi ekstrak daun kelor telah dilakukan yang menunjukkan 

bahwa ekstrak daun kelor dapat diaplikasikan dalam bentuk topikal untuk pencegahan dan 

pengobatan penyakit stres oksidatif dan anti-aging (Atif dkk., 2013). Penelitian Sugihartini 

dkk. (2017) menunjukkan bahwa konsentrasi 3% ekstrak dalam krim mampu meningkatkan 

kehalusan kulit dan peningkatan konsentrasi ekstrak dalam krim akan meningkatkan nilai 

SPF. Selain itu juga diketahui bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak dalam krim, lotion dan 

gel mampu meningkatkan kemampuan untuk menurunkan ketebalan epidermis pada hewan 

uji yang diinduksi inflamasi. 
 

Demikian juga dengan buah pepaya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kardono 

dkk (2013) melaporkan bahwa ekstrak buah pepaya memiliki aktivitas antioksidan sebesar 

26,09% dan mampu menghambat tirosinase sebesar 36,80%. Pepaya juga dilaporkan 

merupakan salah satu dari 10 tanaman yang banyak digunakan sebagai sediaan kosmetik 

khususnya pemutih kulit dan emolien. Pepaya mengandung alkaloid, glikosida, flavonoid, 

saponin, tanin, fenol dan steroid sehingga dapat dipergunakan sebagai antioksidan dan 

antiinflamasi (Fongnzossie dkk., 2017) tanda-tanda peradangan, antagonis atau memblokir 

kunci mediator pro-inflamasi yang dilepaskan pada awal terjadinya inflamasi. Non steroid 

antiinflammation drug (NSAID) meredakan inflamasi dengan menghambat enzim 

siklooksigenase yang terlibat dalam produksi prostaglandin. Enzim tersebut ada dua yaitu 

COX-1 dan COX-2. Senyawa yang dapat menghambat enzim COX dianggap berpotensi 

sebagai antiinflamasi. Beberapa senyawa antiinflamasi kurang dapat diterima karena dapat 

menyebabkan intoleransi lambung dan kerusakan sumsum tulang apabila digunakan dalam 

jangka waktu lama. 
 

Tanaman merupakan sumber penting dari alam yang dianggap menjanjikan untuk 

penemuan obat baru karena mudah diperoleh, murah dan tersedia dalam jumlah melimpah. 

Pengembangan obat herbal terstandar yang sudah terbukti manfaat dan tingkat keamanannya 

meningkatkan kesempatan setiap orang untuk memperoleh obat alternatif sebagai anti 

inflamasi (Lima dkk., 2011). 
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2.2. Road Map penelitian 
 

Penelitian tentang manfaat ekstrak daun kelor dan buah pepaya sebagai antioksidan, 
 

antiinflamasi dan antiaging karena pengaruh sinar matahari telah dilakukan oleh Singh dkk. 
 

(2009),  Jayawardhana  dkk.  (2015),  Ramabulana  dkk.  (2016),  Kardono  dkk.  (2013)  dan 
 

Fongnzossie  (2017).  Demikian  juga  tentang  formulasi  sediaan  ekstrak  daun  kelor  telah 
 

dilakukan oleh Atif dkk. (2013) dan Sugihartini dkk. (2017). Road map penelitian disajikan 
 

pada gambar 1.  

 

Penelitian sebelumnya: 

Terkait aktifitas ekstrak daun kelor  
- Daun kelor mengandung senyawa fenolik, 

flavonoid dan karoten (Vongsak dkk., 2013)  
- Daun kelor memiliki aktivitas sebagai 

antioksidan, ateriosklerosis dan antiinflamasi 
(Singh dkk., 2009)  

- Ekstrak daun kelor dapat diaplikasikan dalam 
bentuk topikal untuk pencegahan dan 
pengobatan penyakit stres oksidatif dan anti-
aging (Atif dkk., 2013)  

- Ekstrak metanol dan etanol daun kelor 
berkhasiat sebagai antioksidan (Siddhuraja 
dan Becker, 2003)  

- Krim ekstrak daun kelor konsentrasi 3% 
meningkatkan kehalusan kulit (Sugihartini 
dkk., 2017) 

 
 

 

Penelitian sebelumnya: 

Terkait aktifitas ekstrak buah 
pepaya  
- Ekstrak buah pepaya  
memiliki aktivitas 
antioksidan sebesar 26,09% 
dan mampu menghambat 
tirosinase sebesar 36,80% 
(Kardono dkk., 2013)  
- Pepaya mengandung  
alkaloid, glikosida, 

flavanoid, saponin, tanin, 
fenol dan steroid sehingga 

dapat dipergunakan sebagai 
antioksidan dan antiinflamasi 
(Fongnzossie dkk., 2017) 

 
 
 

 

Penelitian yang Diusulkan: 
 

Formulasi Ekstrak Terstandard Daun Kelor (Moringa oleifera) dan 
Buah Pepaya (Carica papaya) dalam Lotion, Gel dan Krim sebagai 

Pelindung dan Pelembab Kulit  
 
 
 
 

 

Rencana Penelitian Lanjutan 
 

Uji klinis formula terbaik ekstrak daun kelor sebagai Antiaging 

 

Gambar 1. Road Map Penelitian Formulasi dan Uji Aktivitas Ekstrak Daun Kelor 

(Moringa oleifera) dan Buah Pepaya (Carica papaya) sebagai Pelindung dan 

Pelembab Kulit 
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BAB 3 
 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
 
 
 

 

3.1 Tujuan Penelitian 
 
 

Penelitian ini bertujuan pada tahun pertama, mengkaji (1) fraksi paling aktif dari 

ekstrak daun kelor, ekstrak buah pepaya ataupun kombinasinya ( (2) standarisasi dari ekstrak, 

tahun kedua: (1) penentuan dosis fraksi paling efektif (2) pentuan jenis sediaan yang paling 

baik di antara tipe lotion, gel, krim M/A, krim A/M berdasarkan parameter sifat fisik, daya 

antiaging secara in vitro, daya pemutih secara in vitro, pelindung kulit secara in vitro, daya 

iritasi dan pada tahun ketiga: optimasi enhancer asam oleat dan propilen glikol dalam krim 

A/M, krim M/A, gel, lotion berdasarkan parameter sifat fisik, daya antiaging, efek iritasi dan 

efektifitas transport melewati kulit secara in vitro. 
 
3.2 Keutamaan Penelitian 
 

Beberapa keutamaan penelitian yang diusulkan berdasarkan beberapa aspek yaitu : 

 

1. Aspek keilmuan, penelitian ini penting dilakukan sebagai tindak lanjut hasil penelitian 

sebelumnya untuk mengetahui formulasi yang paling tepat bagi ekstrak daun kelor dan buah 

pepaya yang telah terbukti secara ilmiah sebagai antioksidan pelindung kulit dan 

antiinflamasi. 

 
2. Aspek ekonomis, memberikan nilai tambah yang sangat positif pada daun kelor dan 

buah pepaya yang merupakan hasil perkebunan dari masyarakat sekitar sehingga diharapkan 

dapat meningkatkan taraf kehidupan masyarakat. 

 
3. Aspek pendidikan pascasarjana, penelitian ini penting untuk meningkatkan 

kemampuan dan mutu penelitian serta mutu luaran penelitian yang akan dipublikasikan 

secara nasional maupun internasional. 
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BAB 4 
 

METODE PENELITIAN 
 

 

4.1. Desain Penelitian 
 

Penelitian ini direncanakan dalam tiga tahap yang dikerjakan dalam 3 tahun. Fish bone 
 

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2. Fishbone Penelitian Formulasi dan Uji Aktivitas Ekstrak Daun Kelor 

(Moringa oleifera) dan Buah Pepaya (Carica papaya) sebagai Pelindung 

dan Pelembab Kulit 
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4.2. Jalannya Penelitian 
 

Kegiatan Tahun Pertama meliputi: 
 

1. Ekstraksi daun kelor dan buah pepaya 
 

Proses ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi. Metode maserasi dilakukan 

dengan rasio 1:40. Pelarut yang digunakan adalah Etanol, Metanol dan Aseton pada 

konsentrasi masing-masing 96%, 70% dan 50%. Serbuk sampel yang telah ditimbang 

direndam dalam pelarut selama 72 jam pada suhu kamar. Setelah itu difiltrasi dengan kertas 

saring dan pompa vakum, ekstrak yang diperoleh diletakkan di ruang ber-AC hingga pelarut 

menguap dan ekstrak kering. Ekstrak kering kemudian dikerik dan ditempatkan dalam 

kemasan plastik, lalu disimpan dalam freezer sebelum digunakan sebagai bahan analisis 

(Vongsak dkk., 2013). 

 
 

2. Penetapan spesifikasi ekstrak 
 

a.  Penetapan kadar β-karoten dan Vitamin C 
 

Ekstrak daun kelor kemudian ditetapkan kadar β-karoten sebagai senyawa yang 

diidentifikasi sebagai zat aktif pada ekstrak daun kelor dan Vitamin C pada ekstrak buah 

pepaya. Penetapan kadar dilakukan dengan Kromatografi Cair Kinerja Tinggi. 

 
 

b. Uji Kandungan Total Fenolik 
 

Sebanyak 0,5 gram ekstrak kental daun kelor dan buah pepaya dan 0,1 mL reagen 
 

Folin-Ciocalteu dicampur, diinkubasi pada suhu kamar selama 15 menit. Lalu sebanyak 

2,5 mL Na karbonat ditambahkan kedalamnya dan diinkubasi kembali selama 30 menit, 

kemudian ditentukan serapannya dengan spektroskopi UV-Vis pada panjang gelombang 

760 nm. Berikutnya asam galat dengan konsentrasi 25 – 300 µg/mL dibuat sebagai kurva 

kalibrasi dan sampel dianalisis sebanyak dua kali ( Diaz et al.,2012 ). 

 
 

c. Uji Kandungan Total Flavonoid 
 

Kandungan total flavonoid ditentukan dengan metode AlCl3.  Sampel sebanyak 0,5 
 

mL dan 300 µL NaNO2 digojog selama 10 detik dan dibiarkan selama 10 detik pada suhu 

ruang. Selanjutnya sebanyak 300µL AlCl3, 2 mL NaOH 1 M dan 1,9 mL aquadest 

ditambahkan pada campuran reaksi kemudian digojog selama 10 detik dan diukur 

serapannya pada panjang gelombang 510 nm. Rutin dengan konsentrasi 0 – 1200 µg/mL 

digunakan sebagai kurva kalibrasi standar. Berikutnya dilakukan replikasi dengan cara 

yang sama. 
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3. Uji aktivitas antioksidan 
 

Sebanyak 0,5 mL sampel ditambahkan dalam 1 ml DPPH 0,4 Mm dan 3 ml etanol, 

kemudian divortex lalu disimpan dalam ruang tertutup selama 20 menit dan divortex 

kembali. Selanjutnya diukur absorbansinya pada panjang gelombang 517 nm (Gadow et 

al.,1997). Hal yang sama dilakukan pada pengukuran blangko dan hasil uji aktivitas 

antioksidan dibandingkan dengan baku vitamin C. Besarnya aktivitas antioksidan dapat 

dihitung dengan rumus : 
 

Aktivitas Antioksidan =  
 

 

4. Uji aktivitas ekstrak sebagai antiaging 

a. Aktivitas anti elastase 
 

Larutan sampel atau kontrol sebanyak 50 µL dimasukkan ke dalam 96-well plate. 

Setelah itu ditambahkan 50 µL DQ-elastin substrate dan 100 µL. Intensitas fluorosensi 

ditetapkan dengan spektrofluorometer. Asam oleanat (500 µL/M atau 225.35 µg/mL) 

ditambahkan sebagai inhibitor. Replikasi dilakukan sebanyak 3 kali. Persen 

penghambatan elastase dihitung dengan persamaan. 

 
 

b. Aktivitas Anti hialuronidase 
 

Pada uji ini digunakan enzim hyaluronidase. Setelah ditambahkan dengan pereaksi 

lainnya maka dibiarkan dalam suhu ruangan selama 10 menit dan kemudian ditetapkan 

absorbansinya dengan menggunakan spektrofotometer. Sebagai senyawa pembanding 

digunakan epigalokatekin galat. 

 
 

c. Aktivitas Anti kolagenase 
 

Pada uji ini digunakan DQ-Collagen type IV substrate dan enzim anti kolagenase. 

Fluorosensi ditetapkan dengan spektrofluorometer pada panjang gelombang eksitasi 485 

nm dan emisi 515 nm setiap 20 menit. Asam Oleanolik digunakan sebagai inhibitor 

standar. Setiap uji dilakukan replikasi sebanyak 3 kali. 

 
 

5. Uji aktivitas pemutih kulit 
 

Uji penghambatan tirosinase dilakukan berdasarkan metode Chang et al. aSebanyak 

560 μL buffer fosfat 0,1 M (pH 6,5), 300 μL larutan L-tirosin 0,03 %, 40 μL larutan 

hidrokuinon (konsentrasi 80 μg/mL; 90 μg/mL; 100 μg/mL;110 μg/mL dan 120 μg/mL), serta 
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100 μL larutan tirosinase (300U/mL) yang disebut sebagai kelompok kontrol, dimasukkan 

dalam tabung tes (eppendorf microcentrifuge tube), kemudian diinkubasi pada 37°C selama 

30 menit. Sedangkan untuk kelompok perlakuan, sebanyak 560 μL buffer fosfat 0,1 M (pH 

6,5), 300 μL larutan L-tirosin 0,03 %, 40 μL larutan sampel (konsentrasi 100 μg/mL; 200 

μg/mL; 300 μg/mL; 400 μg/mL dan 500 μg/mL) dan 100 μL larutan tirosinase (300U/mL) 

dimasukkan dalam tabung tes (eppendorf microcentrifuge tube), kemudian diinkubasi pada 

37°C selama 30 menit. 
 

Aktivitas inhibisi tirosinase ditentukan dengan mengukur absorbansi larutan uji 

dengan Spektrofotometer Vis pada panjang gelombang 491 nm. Langkah-langkah di atas 

dilakukan replikasi sebanyak lima kali untuk kelompok kontrol dan kelompok perlakuan. 

 
 

6. Uji aktivitas sebagai tabir surya 
 

Nilai SPF krim ditetapkan mengacu pada Bambal dkk., (2011). Sebanyak 1 gram 

sampel dimasukmkan dalam Erlenmeyer dan ditambah etanol sampai 100 ml. Setelah 

diultrasonikasi selama 5 menit maka campuran disaring. Sebanyak 10 ml filtrat pertama 

dibuang. Selanjutnya diambil filtrate sebanyak 5 ml dan ditambah etanol sampai 50 ml. 

Larutan sebanyak 5 ml tersebut diambil dan ditambahkan etanol sampai 25 ml. larutan 

tersebut selanjutnya dibaca serapannya pada panjang gelombang 290- 320 nm dengan interval 

panjang gelombang 5 nm. Nilai SPF ditetapkan dengan rumus sbb: 
 
 

 

F = koefisien faktor, λ=panjang gelombang, Abs=absorbansi 
 

 

4.3 Tahapan Penelitian 
 

Berdasarkan hasil penelitian tahun pertama maka dapat dirangkum hasil pada tabel I. 
 

Tabel I. Tahapan penelitian tahun pertama 

 Kegiatan yang Lokasi Parameter yang Target yang diharapkan 

 Dilakukan  Diuji  
     

 Uji spesifikasi LPT UAD - βkaroten Mengetahui pengaruh variasi 

 ekstrak  - Vitamin C konsentrasi pelarut terhadap 

   Kandungan kandungan flavonoid, fenolik 

   fenolik, dan vitamin C ekstrak buah 

   - flavonoid pepaya dan daun kelor. 

    Penelitian sudah dilakukan 
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Uji Pemutih LPT UAD Aktivitas Mengetahui pengaruh variasi 

  penghambatan konsentrasi pelarut terhadap 

  tirosinase aktivitas penghambatan 

   tirosinase ekstrak 

   Penelitian sudah dilakukan 
    

Uji SPF LPT UAD Penentuan nilai Mengetahui pengaruh variasi 

  SPF konsentrasi pelarut terhadap 

   nilai SPF dari ekstrak daun kelor 

   dan buah pepaya 

   Penelitian sudah dilakukan 
    

Uji Pelembab LPT UAD - Antikolagenas Mengetahui konsentrasi optimal 

Kulit  - Antielastase ekstrak daun kelor dan buah 

  - Antihyaluroni pepaya yang mampu 

  dase memberikan anktivitas 

   pelembab kulit yang baik 

   Uji aktivitas antikolagenase 

   telah dilakukan 
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BAB 5 
 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
 
 

Tahun pertama penelitian bertujuan untuk mengkaji fraksi paling aktif dari ekstrak daun 

kelor, ekstrak buah pepaya ataupun kombinasinya dan melakukan standarisasi dari ekstrak serta 

menguji aktivitas pelindung dan pelembab kulit melalui uji penghambatan tirosinase, penentuan 

nilai SPF dan penghambatan kolagenase secara in vitro. 

 

A. Hasil Ekstraksi dan Standarsisasi Ekstrak Daun Kelor dan Buah 

Pepaya a. Ekstraksi Daun Kelor dan Buah Pepaya 
 

Ekstraksi dilakukan di Laboratorium Penelitian Terpadu UAD. Daun kelor dan Buah 

pepaya setengah matang (usia 3-4 bulan) yang sudah dilakukan identifikasi di Laboratorium 

Biologi Fakultas MIPA UAD kemudian diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan 

berbagai pelarut yakni etanol, metanol dan aseton dengan berbagai variasi konsentrasi yaitu 

50%, 70% dan 96%. Maserasi dilakukan selama 3x24 jam pada suhu ruang, kemudian 

diuapkan dengan rotary evaporator yang bertujuan untuk mengurangi kemungkinan 

terdegradasinya zat aktif dalam ekstrak akibat pengaruh panas/suhu yang dapat menimbulkan 

kerusakkan bagi senyawa target. Ekstrak daun kelor dan buah pepaya ditunjukkan pada 

Gambar 3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Ekstrak Daun Kelor dan Buah Pepaya 

 

b. Standarisasi Ekstrak Daun Kelor dan Buah Pepaya 
 

Standarisasi ekstrak daun kelor dan buah pepaya, ditujukan untuk mengetahui 

kadar/kandungan senyawa aktif yang terkandung di dalamnya, meliputi kadar β-karoten , 

kandungan total flavonoid dan fenolik. Hasil standarisasi ekstrak daun kelor dan buah pepaya 

disajikan pada Tabel II. 
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Tabel II. Hasil standarisasi Ekstrak Daun Kelor dan Buah Pepaya 
 

Kelompok 
Pelarut  Parameter  

Jenis Konsentrasi β-karoten Flavonoid Fenolik  

Ekstrak Daun Etanol 50% 0,24±0,01 2,59±0,06 122,71±1,49 

Kelor  70% 0,40±0,00 5,03±0,08 132,54±2,56 
      

  96% 5,33±0,15 13,15±0,47 84,62±2,44 
      

 Metanol 50% 0,07±0,00 1,01±0,02 61,07±1,52 

  70% 0,38±0,02 1,73±0,04 88,95±1,38 
      

  96% 2,00±0,10 9,37±0,36 33,90±1,26 
      

 Aseton 50% 0,37±0,01 1,78±0,08 100,12±1,98 

  70% 0,59±0,02 2,25±0,03 136,75±2,87 
      

  96% 0,87±0,02 16,76±1,74 44,57±3,20 
      

   Vitamin C Flavonoid Fenolik 

Ekstrak Buah Etanol 50% 2,65±0,01 1,38±0,06 12,56±0,22 

Pepaya  70% 2,35±0,01 2,17±0,07 3,18±0,14 
      

  96% 1,85±0,002 0,55±0,04 9,89±0,47 
      

 Metanol 50% 2,28±0,02 2,13±0,28 0,94±0,23 

  70% 2,14±0,12 1,45±0,14 1,61±0,05 
      

  96% 4,49±0,005 1,48±0,05 6,59±0,12 
      

 Aseton 50% 2,94±0,04 0,69±0,07 6,31±0,32 

  70% 2,33±002 1,46±0,19 13,52±0,39 
      

  96% 2,98±0,06 2,07±0,20 10,99±0,07 
      

 

Pada ekstrak daun kelor kandungan flavonoid tertinggi terdapat pada ekstrak aseton 96%, 

kandungan total fenolik tertinggi terdapat pada ekstrak aseton 70%, kandungan ẞ-karoten 

tertinggi terdapat pada ekstrak etanol 96%. Sedangkan pada ekstrak buah pepaya kandungan 

flavonoid tertinggi terdapat pada ekstrak etanol 70 %, kandungan total fenolik tertinggi terdapat 

pada ekstrak aseton 70%. 
 
B.  Uji Aktivitas Antioksidan 

 

Uji aktivitas antioksidan dilakukan untuk melihat kekuatan antioksidan dari ekstrak daun 

kelor dan buah pepaya dalam menangkal radikal bebas. Pengujian aktivitas antioksidan 

dilakukan dengan menggunakan metode DPPH. Nilai IC50 ekstrak daun kelor dan buah pepaya 

disajikan pada Tabel III. 
 

Tabel III. Nilai IC50 Antioksidan Ekstrak Daun Kelor dan Buah Pepaya 

Kelompok Pelarut IC50 Kelompok Pelarut IC50 
      

 Etanol 50% 155,58±2,21  Etanol 50% 200,97±1,70 
      

 Etanol 70% 157,02±0,84  Etanol 70% 105,63±5,89 
      

 Etanol 96% 219,93±4,91  Etanol 96% 116,13±4,06 
      

Ekstrak Daun 
Metanol 50% 393,96±6,95 

Ekstrak Buah 
Metanol 50% 191,66±1,78 

    

Metanol 70% 204,48±2,20 Metanol 70% 219,50±1,04 
Kelor Pepaya     

Metanol 96% 213,02±7,48 Metanol 96% 196,20±0,80   
      

 Aseton 50% 271,63±1,91  Aseton 50% 219.23±0,95 
      

 Aseton 70% 211,14±2,00  Aseton 70% 223.33±1,04 
      

 Aseton 96% 278,65±0,86  Aseton 96% 246.55±1,62 
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Aktivitas antioksidan terbaik ekstrak daun kelor terdapat pada ekstrak etanol 70%, 

sedangkan pada ekstrak buah pepaya aktivitas antioksidan terbaik terdapat pada ekstrak etanol 

70%. 

 

Penentuan Nilai SPF 
 

Kemanjuran produk tabir surya biasanya dinyatakan dengan sun protection factor (SPF). 

Sehingga dalam penelitian ini dilakukan penentuan nilai SPF untuk mengetahui aktivitas daya 

proteksi terhadap sinar matahari. Data hasil penentuan nilai SPF standar pembanding Ethylhexyl 

metoxycinamate (EMS) 5% disajikan pada Tabel IV. 
 

Tabel IV. Nilai SPF Ekstrak Daun Kelor dan Buah Pepaya 
 

Kelompok Pelarut SPF Kelompok Pelarut SPF 

 Etanol 50% 24,75±0,11  Etanol 50% 30,91± 0,85 

 Etanol 70% 24,84±0,46  Etanol 70% 30,16± 0,18 

 Etanol 96% 25,21±0,40  Etanol 96% 30,10±0,17 

Ekstrak Daun 
Metanol 50% 24,81±0,06 

Ekstrak Buah 
Metanol 50% 29,83±0,61 

Metanol 70% 24,75±0,22 Metanol 70% 30,14±0,32 
Kelor Pepaya 

Metanol 96% 24,56±0,34 Metanol 96% 30,26±0,29   

 Aseton 50% 25,06±0,17  Aseton 50% 30,17±0,26 

 Aseton 70% 24,90±0,09  Aseton 70% 30,36±0,02 

 Aseton 96% 24,81±0,34  Aseton 96% 30,84±0,43 

 

Pada ekstrak daun kelor nilai SPF tertinggi pada ekstrak etanol 96%, sedangkan pada 

ekstrak buah pepaya nilai SPF tertinggi pada ekstrak etanol 50%. 

 
 

Uji Aktivitas Penghambatan Tirosinase 
 

Hasil pengujian penghambatan tirosinase dinyatakan dalam IC50, hasil pengujian 

penghambatan tirosinase ekstrak etanol buah pepaya disajikan pada Tabel V. 

Tabel V. Nilai IC50 Penghambatan Tirosinase Ekstrak Daun Kelor dan Buah Pepaya 
 

Kelompok Pelarut IC50 Kelompok Pelarut IC50 

 Etanol 50% 143,99±2,63  Etanol 50% 219,77±0,56 

 Etanol 70% 237,41±8,05  Etanol 70% 175,40±3,87 

 Etanol 96% 284,28±11,82  Etanol 96% 193,79±2,22 

Ekstrak Daun 
Metanol 50% 319,20±13,95 

Ekstrak Buah 
Metanol 50% 186,95±2,40 

Metanol 70% 138,71±2,43 Metanol 70% 
 

Kelor Pepaya 
193,59±2,67 

Metanol 96% 184,41±4,10 Metanol 96% 
 

  227,67±9,37 

 Aseton 50% 143,65±1,06  Aseton 50% 171,22±1,13 

 Aseton 70% 235,43±2,01  Aseton 70% 179,72±1,41 

 Aseton 96% 173,17±1,67  Aseton 96% 211,04±8,04 
 
 
 

Pada ekstrak daun kelor aktivitas penghambatan tirosinase terbaik terdapat pada 

ekstrak aseton 50%. 
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Uji Aktivitas Penghambatan Kolagenase 
 

Potensi antiaging suatu bahan dapat diketahui dengan pengujian penghambatan kolagenase. 

Pengujian penghambatan kolagenase pada penelitian ini menggunakan ‘Collagenase Activity 

Assay Kit (Colorimetric)’ dari BioVision. Penghitungan aktivitas kolagenase digunakan 

absorbansi pada dua rentang waktu, yaitu saat menit ke-0 dan menit ke-10. Data pengujian 

penghambatan kolagenase disajikan pada Tabel VI. 
 

Tabel VI. Nilai % Inhibisi Ekstrak Daun Kelor dan Buah Pepaya 
 

Kelompok Pelarut % inhibisi Kelompok Pelarut % inhibisi 

 Etanol 50% 1.42  Etanol 50% 39.26 

 Etanol 70% 12.76  Etanol 70% 55.97 

 Etanol 96% 9.80  Etanol 96% 40.63 

Ekstrak Daun 
Metanol 50% 8.96 

Ekstrak Buah 
Metanol 50% 61.90 

Metanol 70% 55.97 Metanol 70% 60.22 
Kelor Pepaya 

Metanol 96% 46.17 Metanol 96% 55.58   

 Aseton 50% 29.19  Aseton 50% 86.13 

 Aseton 70% 99.13  Aseton 70% 78.58 

 Aseton 96% 82.88  Aseton 96% 68.55 
 
 

Pada ekstrak daun kelor aktivitas penghambatan kolagenase terbaik terdapat pada ekstrak 

aseton 70%. Sedangkan pada ekstrak buah pepaya aktivitas penghambatan kolagenase terbaik 

terdapat pada ekstrak aseton 50%. 

Uji Aktivitas Enzim Elastase 0,1 U 

Potensi antiaging suatu bahan dapat diketahui dengan pengujian aktivitas enzim elastase 0,1 U. 

Data pengujian uji aktivitas enzim elastase disajikan pada tabel VII. 

Tabel VII. Nilai % Inhibisi Enzim Elastase Ekstrak Daun Kelor dan Buah Pepaya 

Kelompok Pelarut Inhibisi x % Kelompok Pelarut Inhibisi x % 

Daun Kelor 

Etanol 50% 28,25 

Buah 

Pepaya 

Etanol 50% 28,64 

Etanol 70% 30,17 Etanol 70% 28,51 

Etanol 96% 35,20 Etanol 96% 28,46 

Metanol 50% 30,55 Metanol 50% 28,54 

Metanol 70% 29,70 Metanol 70% 30,01 

Metanol 96% 29,58 Metanol 96% 30,01 

Aseton 50% 29,74 Aseton 50% 32,43 

Aseton 70% 31,08 Aseton 70% 32,94 

Aseton 96% 33,88 Aseton 96% 36,61 
 

Pada ekstrak daun kelor aktivitas enzim elastase terbaik terdapat pada ekstrak etanol 96%. 

Sedangkan pada ekstrak buah pepaya aktivitas enzi, elastase terbaik terdapat pada ekstrak aseton 

96%. 
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F. Luaran Yang Sudah Ada 

 

1. Ujian Akhir Tesis 

 

Berdasarkan hasil ujian akhir tesis tahun pertama maka dirangkum hasil pada tabel VII: 
 

Tabel VIII. Luaran Kelulusan Tahun Pertama 
 

Nama NIM 

Tanggal Ujian 

Tesis Judul Tesis Keterangan 

Dessy Erliani 

Mugita sari 

1607047003 21 Juli 2018 Uji Aktivitas Antioksidan, 

Penghambatan Enzim 

Kolagenase dan Enzim 

Tirosinase, Penentuan Nilai SPF 

Ekstrak Etanol Daun Kelor (C 

Lampiran 1 

Iin Suhesti 1607047013 16 Agustus 2018 Uji Aktivitas Antiaging dan 

Penghambatan Enzim Tirosinase 

Ekstrak Aseton Daun Kelor 

(Moringa oleifera) Secara Invitro 
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BAB 6 
 

RENCANA TAHAP BERIKUTNYA  
 

1. Kegiatan tahun pertama 
 

Berdasarkan hasil kemajuan penelitian tahun pertama maka dirangkum hasil pada tabel IX: 
 

Tabel IX. Kegiatan Penelitian Tahun Pertama 
 

Kegiatan yang 

Dilakukan 

Parameter yang diuji Target yang dipenuhi 

Ekstraksi daun kelor 

dan buah pepaya 

- Kadarβ-karotendan vitamin C 

- Kadar Total Fenolik 

- Kadar Total Flavonoid 

Sudah diperoleh dengan hasil : 

Ekstrak terstandar. 

Kadar  β-karoten  tertinggi  terdapat 

pada ekstrak etanol 96% daun kelor. 

Kadar total fenolik tertinggi terdapat 

pada ekstrak aseton 70% daun kelor. 

Kadar total flavonoid tertinggi terdapat 

pada ekstrak aseton 96% daun kelor.  

Uji Aktivitas 

Antioksidan 

- Aktivitas Antioksidan Sudah diketahui dengan hasil : 

NilaiIC50 antioksidan ekstrak aseton, 

etanol, metanol daun kelor dan buah 

pepaya dengan variasi konsentrasi 50%, 

70%, dan 96%. Diperoleh aktivitas 

antioksidan paling baik pada ekstrak 

etanol 70% dari buah pepaya. 

Uji aktivitas antiaging - Aktivitas antikolagenase 

- Aktivitas anti elastase 

- Aktivitas anti hialuronidase 

Sudah diketahui dengan hasil : 

Nilai % inhibisi kolagenase  ekstrak 

aseton, etanol, metanol, daun kelor dan 

buah pepaya dengan variasi konsentrasi 

50%, 70% dan 96%. Diperoleh aktivitas  

anti  kolagenase  paling baik  pada  

ekstrak  aseton  70%  dari daun kelor. 

Nilai % inhibisi elastase  ekstrak 

aseton, etanol, metanol, daun kelor dan 

buah pepaya dengan variasi konsentrasi 

50%, 70% dan 96%. Diperoleh aktivitas 

anti elastase paling baik pada ekstrak 

aseton 96% dari buah pepaya. 

Uji aktivitas pemutih - Aktivitas anti tirosinase Sudah diketahui dengan hasil : 

Nilai IC50 tirosinase ekstrak aseton, 

etanol, metanol daun kelor dengan 

variasi konsentrasi 50%,  70%  dan  

96%.  Diperoleh aktivitas tirosinase 

paling baik pada ekstrak metanol 70% 

dari daun kelor. 
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Uji aktivitas   tabir -  Nilai SPF Sudah diketahui dengan hasil : 
surya  Nilai  SPF ekstrak  aseton,etanol, 

   metanol  daun  kelor  dan  buah 
   pepaya dengan variasi 
   konsentrasi 50%, 70% dan 96%. 
   Diperoleh aktivitas  tabir surya 
   paling  baik  pada  ekstrak  etanol 
   50% dari buah pepaya.  
      

2. Kegiatan tahun kedua    
 

Berdasarkan hasil kemajuan penelitian tahun kedua maka dirangkum hasil pada tabel X. 
 

Tabel X. Tahapan Penelitian Tahun Kedua 

Kegiatan yang Parameter yang diuji Target yang diharapkan 

dilakukan        

Formulasi berbagai Sifat fisik sediaan : Diperolehnya dosis yang 
sediaan dengan - Daya sebar memberikan   

variasi dosis ekstrak - Daya lekat sediaan dengan viskositas optimal, 
  - Stabilitas stabilitas fisik yg baik  

  - Viskositas     

  - Ph     
     

Uji iritasi  - indeks iritasi Tipe sediaan yang tidak memberikan 
    efek    
        

Uji aktivitas - Aktivitas antioksidan Tipe sediaan yang memiliki 
antioksidan    aktivitas antioksidan tertinggi 

       

Uji aktivitas - Aktivitas anti kolagenase Tipe sediaan yang memiliki 
antiaging  - Aktivitas anti elastase aktivitas  anti aging tertinggi 

  - Aktivitas anti hialuronidase     
        

Uji aktivitas - Aktivitas anti tirosinase Tipe sediaan yang memiliki 
pemutih    aktivitas pemutih tertinggi 

    

Uji   aktivitas   tabir - Nilai SPF Tipe sediaan yang memiliki aktivitas 

surya    tabir    
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3. Kegiatan tahun ketiga 
 

Tabel IXI. Kegiatan Penelitian Tahun Ketiga 
 

 Kegiatan yang  Parameter yang diuji Target yang diharapkan 

 dilakukan      
      

Optimasi formulasi - Flux Komposisi enhancer 
enhancer campuran asam - Lag time yang memberikan transport 

oleat dan propilen glikol - Permeabilitas eugenol paling tinggi  

pada berbagai sediaan      

Uji sifat fisik - Daya sebar Diperolehnya sediaan 
   - Daya lekat yang   memberikan sediaan 
   - Stabilitas dengan viskositas optimal, 

   - Viskositas stabilitas fisik yg baik  

   - pH    
      

Uji iritasi   -   indeks iritasi Tipe sediaan yang tidak  

     memberikan  
     

Uji aktivitas antiaging - Aktivitas anti kolagenase Tipe sediaan yang memiliki 
   - Aktivitas anti elastase aktivitas anti aging tertinggi 
   - Aktivitas anti    

   hialuronidase    
     

Uji aktivitas pemutih - Aktivitas anti tirosinase Tipe sediaan yang memiliki 
     aktivitas pemutih tertinggi 
    

Uji aktivitas tabir surya - Nilai SPF Tipe sediaan yang memiliki 
     aktivitas   
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BAB 7 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 
 

1. Pada ekstrak daun kelor kandungan flavonoid tertinggi terdapat pada ekstrak aseton 

96%, kandungan total fenolik tertinggi terdapat pada ekstrak aseton 70%, 

kandungan ẞ-karoten tertinggi terdapat pada ekstrak etanol 96%. Sedangkan pada 

ekstrak buah pepaya kandungan flavonoid tertinggi terdapat pada ekstrak etanol 70 

%, kandungan total fenolik tertinggi terdapat pada ekstrak aseton 70%. 
 

2. Aktivitas antioksidan terbaik terdapat pada ekstrak buah pepaya dengan pelarut 

etanol 70%. 
 

3. Aktivitas tabir surya terbaik dengan nilai SPF tertinggi terdapat pada ekstrak buah 

pepaya dengan pelarut etanol 50%. 
 

4. Aktivitas penghambatan tirosinase terbaik terdapat pada ekstrak daun kelor dengan 

pelarut metanol 70%. 
 

5. Aktivitas anti aging terbaik dengan nilai % inhibisi kolagenase tertinggi terdapat 

pada ekstrak daun kelor dengan pelarut aseton 70%. 

 
B. Saran 

 

1. Perlu dianalisis lebih lanjut tentang hubungan kandungan senyawa aktif dengan 

aktivitas terbaik. 
 

2. Formulasi sediaan kosmetik pada tahapan berikutnya hendaklah menggunakan 

ekstrak dengan aktivitas terbaik. 
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ABSTRACT 
Moringa leaf extract can be used as anti-aging and 

sunscreen1-5. The solvent used during the extraction 

process will determine the amount of active substance and 
its activity. Therefore the aim of this study was to 

determine the effect of solvent types on extraction of 

Moringa oleifera leaves on the content of the active 
substance and its activity as a sunscreen and collagenase 

inhibitor. In this study acetone, methanol and ethanol were 

used as solvents with concentrations of each solvent: 50%, 
70% and 96%. The amount of β-carotene, phenolic and 

flavonoid in each of solvent was determined. After that, the 

activity of photo-protection was determined by calculating 

the Sun Protection Factor value and antiaging activity by 
measuring the inhibitory activity of the collagenase 

enzyme. The results of study showed that the highest 

amount of β-carotene in 96% ethanol, phenols in 70% 
acetone and flavonoids in 96% acetone. Solvents with the 

highest number of Sun Protection Factor value was 96% 

ethanol and the highest collagenase inhibition was showed 
by 70% acetone extract. Based on the test results it can be 

concluded that the type of solvent affected the active 

substance content and its activity as a sunscreen and 
inhibitors of collagenase enzyme activity. The most optimal 

solvent is acetone 70%. 

 
Key words: acetone, ethanol, methanol, sun protection factor, 
collagenase  

 

INTRODUCTION  
The previous studies showed that acetone 

extracts of the leaves of Moringa has the high ability 
as antioxidant (2,3% -65.03%) because of 
polyphenol activity as a natural antioxidant 
(Siddharuju et all., 2014; Singh et all., 2009). The 
content of phenols cause Moringa leaf extract can 
protect collagen (Ali et all., 2014). The antioxidant 
activity was also caused by the active ingredient β-
carotene that can be used as  antiaging too (Singh et 
all., 2009; Pham-Huy et all., 2008). The β-carotene 
can increase the amount of collagen, which is closely 
related to the wrinkles (Ali et all., 2014). Therefore 
β-carotene is one of the agents in plants that act as 
anti-aging (Mukherje et all., 2011). In addition, 
Moringa leaves also contain quercetin and 
kaempferol that has activity as tyrosinase inhibitor 
(Atif et all., 2013). The 3% concentration of 
Moringa leaf extract in the cream can improve the 
smoothness of the skin and increase the 
concentration of the extract in the cream will 

increase the SPF value Sugihartini and Nuryanti, 
2017). Moringa leaves also have a good sunscreen 
activity as active sunscreen agent (Gaikwad and 
Kele, 2011). 

The activity of Moringa leaves as antioxidant, 
anti-aging, sunscreen and anti-tyrosinase was 
depended on the type and concentration of the 
solvent that was used in extraction. This is due with 
the concept like dissolve like, which are polar 
compounds will be soluble in polar solvents and 
non-polar compounds will be soluble in non-polar 
solvents (Al-Ash’ary et all., 2010). Moringa leaves 
are macerated using ethanol 0%, 35% and 70% with 
two kinds of solvent ratio is 1:40 and 1: 6. The result 
of study showed that the highest total value of 
phenol was getted when using ethanol 70% with a 
solvent ratio of 1:40 (Saputra et all., 2013). Solvent 
ratio of 1:40 was also generates a total value of 
phenol, total flavonoids and the highest antioxidant 
activity (Vongsak et all., 2013). 



To optimize the extraction process of active 
compound in the extract of Moringa leaves  (β-
carotene, phenolic and flavonoid), the leaf was 
extracted by using a solvent ratio of 1:40 with 
different concentrations of the solvent (acetone, 
methanol and ethanol) are 50%, 70% and 96%. 
Variations in the concentration conducted to 
determine the concentration of the solvent that can 
extract of the active substance in the leaves of 
Moringa in high value. 

 

MATERIAL AND METHODS 
Materials 
This study used dried Moringa leaves that was 
obtained Yogyakarta. Chemicals materials that were 
used in the study : gallic acid (Aldrich), Na2CO3 
(Merck), Folin-Ciocalteau (Merck), AlCl3 (Merck), 
quercetin (Aldrich), DPPH (Aldrich), p-octyl 
methoxycinnamate (Sigma), kojic acid (Sigma), L-
DOPA (Sigma), KH2PO4 (Merck), NaOH (Merck), 
distilled water, ethanol pa (Merck), acetone (Merck). 
The enzyme used in the study is mushroom 
tyrosinase (Sigma) and Collagenase Activity Assay 
Kit Colorimetric (Biovision). The tools that were 
used : HPLC (Hitachi), UV-1800 spectrophotometer 
(Shimadzu, Europe), cuvette quartz (Merck), 96-well 
microliter plate, Elisa reader (Biotech), vortex, 
ultrasonic, analytical balance (Scout Pro, Metter 
Toledo) and glassware (Pyrex).  
Methods 

1. Moringa leaves Extraction 
The extraction process was done by maceration 
method using acetone, ethanol and ethanol with 
concentration of 50%, 70% and 96%. The ratio of 
the sample powder and solvent was 1:40. The 
powder samples were soaked in the solvent for 72 
hours at room temperature, then was filtered with 
filter paper and vacuum pumps. The extract was 
evaporated until dry. (Vongsak et all., 2013).  

2. Determination of β-carotene 
The amount of ß-carotene was determined by 
using High Performance Liquid 
Chromatography (HPLC). The mixture of 
acetonitrile: methanol: dichlormetane (37: 10: 
53 v / v / v) containing 0.1% ammonium 
acetate was used as mobile phase for the 
separation of carotenoids. A sample of 20 mL 
was injected into the HPLC system with flow 
rate of 1 ml / min and read at a wavelength of 
450 nm with a UV-Visible detector (Shimadzu, 
Japan) (Lakhsminarayana et all., 2005). 

 

3. Determination of total phenolic content 
 

The total phenolic content was analyzed by the 
Folin-Ciocalteau method. The 100 mg of 
sample was diluted to a volume of 10 ml with 
distilled water (10,000 ppm). After that the 300 
ppm of sample was added with reagent Folin-
Ciocalteau (1:10) and shaken. After 3 minutes, 
the sample was added with 1,200 mL of 7.5% 
Na2CO3 solution and incubated for 1 hour at 
room temperature with protection from light. 
The absorbance of the extract solution was 
measured by UV-Vis spectrophotometer at a 
wavelength of 761 nm. The amount of 
replication was three (Murtija and Lim, 2007). 
Levels of total phenols was calculated using 
callibration curve with gallic acid as standar. 

4. Determination of flavonoid 
The amount of total flavonoids was determined 
by colorimetric method using aluminum 
chloride (AlCl3). The 500 ml of sample and 
standard solutions was added 500 mL of 2% 
AlCl3 solution and then was incubated at 37 ° 
C for 43 minutes. Absorbance was measured 
with three replications by UV-Vis 
spectrophotometer at a wavelength of 422 nm 
Diaz et all., 2012). Levels of total flavonoids 
can be calculated by using the callibration curve 
with quercetin as standar. 

 

5. Collagenase inhibitory activity test 
Samples of extract 2-10 mL was diluted with 
100 mL of buffer solution. After that the 
samples was added with 60 mL of collagenase 
enzyme in 40 mL of buffer solution. The 
samples was put to each well and then was 
incubated at 37 ° C for 30 minutes. Control 
inhibitor (1,10-Phenanthroline) was used as a 
standard. The absorbance was measured at 345 
nm for 10 minutes. 
Collagenase activity and % inhibition can be 
calculated using the formula: 
 
collagenase activity  =  
  
 
 
 

ɅA345nm = The difference between A345nm2 
and A345nm1 

ɅT  = The difference between T2 and T1 

0.2  = Volume of the reaction (ml) 
DF  = Dilution factor 



0.53 = Coefficient of extinction mmol of 
FALGPA 
V = Volume of enzyme (ml) 
 

% Inhibition = 

 
 

6. Determination of Sun Protection Factor 
(SPF) 

The 0.5 g of samples was taken and then 
diluted with ethanol up to 10 ml. The 
spectrophotometer UV Vis was calibrated by 
using ethanol. The 1 ml of ethanol was put into 
the cuvette as blank. The absorbance of sample 
was measured at a wavelength of 290-320 nm 
with intervals of 5 nm. Results of absorbance 
of each extract concentration was recorded and 
then the value of SPF was calculated by the 
equation of mansyur (Yulianti et all., 2015; 
Mansur et all., 1986): 
 

 
EE  : The spectrum of effects erythema 
I : The spectrum intensity of the sun 
Abs : Absorbance of sample 
CF : The correction factor (= 10) 

 

RESULT AND DISCUSSION 
The test results of the determination of  β-carotene, 
total phenolic, total flavonoid and activities as a 
sunscreen and collagenase inhibitors are presented 
in Table I. 

The highest levels of β-carotene is 
obtained in 96% ethanol extract of Moringa 
leaves. It is due to the different polarity of the 
solvent. Based on concepts like dissolve like, 
which are polar compounds will be soluble in 
polar solvents and non-polar compounds will 
be soluble in non-polar solvents (Winata, 2011). 
The β-carotene is polar so more solute  in 96% 
ethanol which is polar solvent. It is in 
accordance with the concept like dissolve like. 

The acetone 70% has the highest amount 
of phenolic. This shows that the increasing amount 
of water in the composition of the solvent causes 
phenol compounds that are polar (flavonoid 
glycoside), such as gallic acid (3,4,5-trihydroxy 
benzoic acid), which tends to easily dissolve in water 

because often binds to sugars as glycosides 
(Harborne, 1987). Beside that, the phenolic 
compounds have diverse types like aglycone 
polymetoxy which is non-polar and polyhydroxy 
aglycone which is polar. Therefore, a variety of 
phenolic compounds which may be interested in 
acetone (Sultana et all., 2009; Wang et all., 2008; 
Zhang et all., 2007). This result similar with the 
previous study that the amount of phenolic was 
more higher in acetone 75% than acetone 50% 
(Gamse, 2002). This solvent has intermediate value 
of dielectric constant so possible for obtaining 
extract rich in polyphenols (Manic et all., 2014). 

Based on Table I, acetone 96% has the 
highest value of flavonoid (16.76 ± 1.74%). 
This is due to the ability of the solvent to 
dissolve the flavonoid compound varies, 
depending on the degree of polarity of solvents 
and compounds that are extracted. According 
to the principle of polarization, a compound 
will dissolve in the solvent which has the same 
polarity (Gamse, 2002). Acetone 96% is a semi-
polar and flavonoids that can react with AlCl3 
is hydrolyzed flavonoids that are semi-polar too 
(Manic et all, 2014). The flavonoid compound 
is divided into several types, each type of 
flavonoid has a different polarity depending on 
the number and position of hydroxyl groups of 
each type of flavonoid that it will affect the 
solubility of flavonoids in the solvent 
(Narayana et all., 2001). 

Antioxidant activity of 50% ethanol 
extract of Moringa leaves has a higher activity 
than 70% ethanol extract and 96% Moringa 
leaf. The difference in antioxidant activity is 
theoretically influenced by total phenol levels 
and total flavonoid levels. A correlation analysis 
was performed among total phenolic and the 
antioxidant activity. There are high number of 
correlation between the amount of phenolic, 
flavonoid and antioxidant activity 
(Ghazemzadeh and Ghazemzadeh, 2011).  

The highest value of SPF was given by 
ethanol 96%. It is due to the highest value of β-
carotene. The β-carotene shows the photo-
protective activity with increased protein, collagen, 
DNA content and thickening of the epidermis 
(Lup0, 2001). Based on Table I percent inhibition of 
enzyme collagenase is highest in acetone 70% with 
an average inhibition of 99.13 ug / ml. It is caused 
by a ring of phenol in phenolic and flavonoid that 
has hydroxyl substituents. Its capable to inhibite 
ROS, reduces metal ions, modulate phosphorylation 
of proteins associated with inhibition of enzyme 



activity, inhibition of lipid peroxidation, inhibit 
oxidation process, absorb UV light, reducing the 
formation of wrinkles on the skin and protect the 
skin from aging (Karim et all., 2014; Pouillot et all., 
2011). Phenolic compounds in extracts of Moringa 
leaves can protect collagen and elastin (Ali et all., 
2014; Sugihartini and Nuryani, 2017) as well as 
providing a synergistic effect in inhibiting the 
activity of collagenase in wrinkle formation 
(Sahasrabudhe and Deodhar, 2010). 

CONCLUSION 
Based on the test results it can be concluded that the 
type of solvent affected the active substance content 
and its activity as a sunscreen and inhibitors of 
collagenase enzyme activity. The most optimal 
solvent is acetone 70%. 
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TABLE  
 

Table I. The effect of type solvent to the amount of β-carotene, total phenolic, total flavonoid and 
level of SPF  and collagenase inhibitor 

 
Parameter  Ethanol Methanol Acetone 

50% 70% 96% 50% 70% 96% 50% 70% 96% 

β-carotene 
(µg/ml) 

0.24 ± 0.01 0.40 ± 0.00 5.33 ± 0.15 0.07 ± 0.00 0.38 ± 0.02 2.00 ± 0.10 0.37 ± 0.01 0.59 ± 0.02 0.87 ± 0.02 

Phenol 

(GAE/g) 

122.71 ± 1.49 132.54 ± 2.56 84.62 ± 2.44 61.07 ± 1.52 88.95 ± 1.38 33.90 ± 1.26 100.12 ± 1.98 136.75 ± 2.87 44.57 ± 3.20 

Flavonoids (%) 2.59 ± 0.06 5.03 ± 0.08 13.15 ± 0.47 1.01 ± 0.02 1.73 ± 0.04 9.37 ± 0.36 1.78 ± 0.08 2.25 ± 0.03 16.76 ± 1.74 

Antioxidant 

(µg/ml) 

155.58± 

0.05 

157.02± 

0.84 

219.93± 

4.91 

393.96± 

6.95 

204.48± 

2.20 

213.02± 

7.15 

271.63± 

1.91 

211.14± 

2.08 

278.65± 

0.86 

SPF 24.75 ± 0.11 24.84 ± 0.46 25.21 ± 0.40 24.81 ± 0.06 24.75 ± 0.22 24.56 ± 0.34 25.06 ± 0.17 24.90 ± 0.09 24.81 ± 0.34 

Collagenase 
(%inhibition) 

1:42 12.76 9.80 8.96 55.97 46.17 29.19 99.13 82.88 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



B. Poster 

 

Lampiran 10. Poster Seminar International di UHAMKA 
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Lampiran 11. Poster Seminar International ISPST di UNPAD Bandung 
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C. SURAT PERNYATAAN DAN BERITA ACARA 

 

Lampiran 12. Surat Pernyataan Selesai Penelitian 
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Lampiran  13. Berita Acara Serah Terima Laporan Akhir 
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Lampiran 14. Surat Pernyataan Laporan Keuangan 100% 
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